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Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui perbedaan 
presepsiPenghargaan Finansial, Pelatiahan Profesional, Pengakuan Profesional, 
Nilai – nilai Sosial, Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar Kerja, Personalitas 
terhadap pemilihan karir Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta angkatan 2012.Metode pengumpulan 
sampel dengan menggunakan teknik conviniece sampling.Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 87 responden.Dalam penelitian ini untuk 
menganalisis data dilakukan menggunakan analisis Mann - Whitney. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan presepsi 
variabel penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai – nilai sosial, 
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan personalitas terhadap presepsi 
mahasiswa dalam memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik. 
Sedangkan variabel pengakuan profesional terdapat perbedaan terhadap presepsi 
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik. 
Kata kunci:Penghargaan Finansial, Pelatihan Profesional, Pengakuan 
Profesional, Nilai – nilai Sosial, Lingkungn Kerja, Pertimbangan 
Pasar Kerja dan Personalitas.  
 
PENDAHULUAN 
Pada zaman moderisasi ini perkembangan dunia bisnis  semakin maju. Tentu 
saja hal ini memicu perkembangan perekonomian di negara berkembang seperti 
Indonesia. Demikian perekenomian dunia bisnis harus di respon oleh sistem 
pendidikan akuntansi agar dapat menghasilkan  sarjana akuntansi yang memiliki 
kualitas dan siap pakai pada dunia kerja. 
  
Indonesia masih kalah dari segi jumlah akuntan dan kualitas kompetensi 
akuntan apabila dibandingkan dengan akuntan-akuntan dari negara 
lain.Berdasarkan data Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai 
(PPAJP).Kementerian Keuangan jumlah akuntan publik di Indonesia juga tidak 
kalah memprihatinkan dibandingkan dengan negara lain. Hanya bermodal 1.000 
orang akuntan publik pada tahun 2012, Indonesia tertinggal jauh dengan Malaysia 
(2.500 akuntan publik), Filipina (4.941 akuntan publik),dan Thailand (6.000 
akuntanpublik).http://www.iaiglobal.or.id/v02/berita/August 11, 2014 
Seorang mahasiswa setidaknya memiliki pola pikir yang kritis terhadap 
lingkungan terutama di dunia bisnis yang merupakan bagian penting dalam 
kemajuan suatu negara, karena dunia bisnis sangatlah mempengaruhi roda 
keuangan suatu negara. Banyak alternatif yang mampu diupayakan oleh 
mahasiswa setelah menyelesaikan studinya. Pertama, mahasiswa akuntansi dapat 
melanjutkan pendidikan ke strata dua. Kedua, mahasiswa  bisa melanjutkan 
pendidikan profesi sebagai akuntan Publik ataupun Non akuntan publik. Ketiga, 
mahasiswa bisa memilih untuk langsung berkerja. Dengan demikian seorang 
sarjana setelah menyelesaikan pendidikan strata satu akuntansi dapat memilih 
sebagai akuntan publik ataupu non akuntan publik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa dan jenis karir 
yang akan mereka jalani merupakan hal menarik untuk diteliti karena dengan 
diketahuinya pilihan karir yang diminati mahasiswa, maka dapat diketahui 
mengapa sesorang memilih karir tersebut. Minat dan rencana karir yang jelas akan 
sangat berguna dalam program penyusunan program agar materi kuliah dapat 
disampaikan secara efektif bagi mahasiswa yang memerlukannya Rasmini. (2007) 
dalam Suyono. (2014). Apabila karir pada mahasiswa dapat diketahui, maka pihak 
pemerintahlah yang sangat antusias pasalnya dengan diketahuinya karir 
mahasiswa maka pemerintah mampu memantau perkembangan para akuntan yang 
ada di negara kita dan siap untuk menghadapi AFTA 2015 yang sudah di depan 
pintu gerbang perekonomian negara kita, pasalnya akuntan yang ada di negara 
kita tak jauh lebih rendah di bandingkan negara – negara ASEAN lainnya. 
Selain akuntan publik alternatif lain yang dipilih ialah menjadi akuntan non 
publik, akuntan non publik merupakan akuntan yang berkerja di dalam suatu 
instansi baik pemerintah ataupun swasta, akuntan non publik tersebut meliputi 
akuntan perusahaan, akuntan pendidik, dan akuntan pemerintah. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
1. Theory of Planned Behavior (TPB) 
Pada kamus besar Theory of Planned Behavior (TPB), Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang telah dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1988 
merupakan pengembangan atas Theory of Reasoned Action (TRA) yang 
menjelaskan bahwa perilaku dilakukan karena individu  memiliki niat atau 
  
keinginan untuk melakukannya. Di dalam TPB ditambahkan sebuah variabel yang 
belum diterapkan pada TRA yaitu Kontrol Keperilakuan yang Dipersepsikan 
(perceived behavioral control).  Secara eksplisit, TPB mengenal kemungkinan 
bahwa tidak semua perilaku dilakukan secara penuh di bawah kendali individu 
maupun kelompok, sehingga konsep Kontrol Keperilakuan yang Dipersepsikan 
ditambahkan untuk mengatasi perilaku-perilaku semacamnya.Apabila semua 
perilaku dapat dikendalikan secara penuh oleh individu maupun kelompok, maka 
TPB kembali menjadi TRA (Icek Ajzen, 1991). 
a. Perpedaan presepsi Penghargaan Finansial  Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Menjadi Akuntan Publik Dan Akuntan Non Publik. 
Penghasilan atau penghargaan finansial yang diperoleh sebagai 
kontraperstasi dari pekerjaan yang telah dilakukan diyakini sebagian besar 
perusahaan sebagai daya tarik untuk memuaskan karyawannya, Selain itu 
mahasiswa akuntansi yang notabene telah mengetahui karakteristik pekerjaan 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik  diharapkan akan memperoleh 
penghasilan yang tinggi dan bervariasi apabila di bandingkan dengan pekerjaan 
lainnya, sehingga semakin mahasiswa memahami dan mengetahui mengenai 
penghasilan akuntan publik dan non akuntan publik, maka minat mahasiswa untuk 
berkarir menjadi akuntan publik dan non akuntan publik akan semakin tinggi. 
Mahsiswa memiliki presepsi bahwa karir menjadi akuntan publik, akuntan 
pendidikan, dan akuntan perusahaan dianggap lebih memberikan penghasilan 
yang awal yang tinggi, adanya dana pensiun, kenaikan gaji yang diberikan lebih, 
dan bonus apabila berprestasi sedangkan karir sebagai akuntan pemerintah 
dianggap tidak memberikan penghasilan yang awal yang tinggi, tidak adanya dana 
pensiun, tidak ada kenaikan gaji yang diberikan lebih, akan tetapi dapat bonus 
apabila berprestasi. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang di 
lakukan Putro (2012) memiliki perbedaan presepsi terhadap minat memilih karir 
sebagai akuntan publik dan non akuntan publik. 
H1  : Ada perbedaan presepsi Penghargaan  finansial terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir menjadi Akuntan Publik dan Akuntan Non Publik. 
b. Perpedaan presepsi Pelatihan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Menjadi Akuntan Publik Dan Akuntan Non Publik. 
Pelatihan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
peningkatan keahlian.Pelatihan profesional diuji dengan empat pernyataan 
mengenai pelatihan sebelum mulai bekerja, pelatihan profesional, pelatihan kerja 
rutin dan pengalaman kerja (Rahayu, et al. 2003 dalam Merdekawati, 2011). 
Mahaiswa akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan publik maupun 
non akuntan publik sangat memerlukan pelatihan, hai ini di maksudkan agar 
seorang akuntan publik yang dapat melaksanakan pekerjaan audit dengan baik, 
tidak cukup hanya dengan bekal pendidikan formal semata tetapi juga harus 
ditunjang oleh pengalaman praktek di lapangan dengan jam kerja yang memadai.  
H2 :Ada perbedaan presepsi Pengakuan profesional  terhadap minat mahasiswa 
akuntansi menjadi Akuntan Publik dan Akuntan Non Publik 
c. Perpedaan presepsi Pengakuan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Menjadi Akuntan Publik Dan Akuntan Non Publik. 
  
Pengakuan profesional meliputi hal yang berhubungan dengan pengakuan 
terhadap prestasi.Pengakuan prefesional meliputi hal – hal yang berhubungan 
dengan pengakuaan terhadap prestasi. Dengan diakuinya prestasi kerja akan dapat 
meningkatkan kualitas pekerjaan yang dihasilkan dan dapat meningkatkan 
motivasi dalam pencapaian karir yang lebih baik. Di dalam pengakuaan 
profesional terdapat beberapa elemen diantarannya kesempatan untuk 
berkembang, pengakuan berprestasi, kesempatan naik pangkat dan memiliki 
keahlian tertentu. Maka dari itu presepsi mahasiswa akuntansi tidak hanya 
mengejar penghasilan saat ia bekerja nanti, namun berkeinginan mengembangkan 
diri dalam bidang akuntansi dan audit yang cenderung sebagai faktor yang 
menjadi pertimbangan pemilihan karir menjadi akuntan publik dan non akuntan 
publik. Ada kepuasan tersendiri bagi mahasiswa ketika memperoleh pengakuan 
profesional atau pengakuan  terhadap karir menjadi akuntan publik dan non 
akuntan publik  karena presepsi mahasiswa tidak hanya bertujuan untuk mencari 
gaji yang tinggi, tetapi juga ada keinginan untuk pengakuaan berprestasi dan 
mengembangkan diri. Hal inilah yang menjadikan minat mahasiswa menjadi 
untuk pemilihan karir menjadi lebih bervariasi. 
H3 : Ada perbedaan presepsi Pengakuan profesional terhadap minat mahasiswa 
akuntansi menjadi Akuntan Publik dan Akuntan Non Publik. 
d. Nilai-Nilai Sosial memiliki Perpedaan presepsi Terhadap Minat 
Mahasiswa Menjadi Akuntan Publik Dan Akuntan Non Publik. 
Nilai-nilai sosial berkaitan dengan pandangan masyarakat terhadap nilai-
nilai sosial dari suatu karir yang dipilih. Wijayanti (2001) dalam Chan (2012) 
mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial dipertimbangkan oleh mahasiswa 
akuntansi dalam memilih profesi yang meliputi : kesempatan berinteraksi, 
kepuasan pribadi, kesempatan untuk menjalankan hobi, dan perhatian perilaku 
individu. Dengan adanya pertimbangan mahasiswa memilih profesi akuntansi 
yang berkaitan dengan nilai – nilai sosial, hal ini menjadikan seseorang yang 
memilih karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik cenderung banyak 
dalam kempatan berinteraksi langsung dengan msyarakat sehingga kalien atau 
masyarakat akan memiliki kepuasaan tersendiri. Selain itu juga akuntan publik 
dan non akuntan publik menyediakan jasanya kepada masyarakat sehingga 
memerlukan kepercayaan diri dari masyarakat yang dilayani.Kepercayaan 
masyarakat terhadap mutu jasa akuntan publik dan non akuntan publik menjadi 
lebih tinggi, jika profesi tersebut menerapkan standar mutu tinggi terhadap 
pelaksanaan pekerjaaan profesional yang dilakukan oleh anggota profesional. 
H4 : Ada perbedaan presepsi Nilai-nilai sosial terhadap minat mahasiswa 
akuntansi menjadi Akuntan Publik dan Akuntan Non Publik. 
e. Perpedaan presepsi Lingkungan kerja Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi   `Menjadi Akuntan Publik Dan Akuntan Non Publik. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan (dalam 
hal akuntan publik) adalah lingkungan kerja.Lingkungan kerja dalam akuntansi 
publik dan non akuntan publik merupakan lingkungan kerja yang lebih banyak 
dituntut untuk menghadapi tantangan karena dengan bervariasinya jasa yang 
diberikan oleh klien dapat menimbulkan berbagai macam tekanan kerja untuk 
mencapai hasil yang sempurna. Tekanan dari klien  dengan adanya batasan waktu 
  
yang mengharuskan seorang akuntan publik dan non akuntan publik sering kali 
lembur serta adanya tingkat kompetisi yang tinggi antar karyawan. 
Hasil yang di lakukan Rahayu.et al. (2003) dalam Kusumawardhani (2013)  
menunjukkan bahwa karir sebagai akuntan pedidik pekerjaannya lebih rutin 
dibandingkan yang lain. Karir sebagai akuntan pemerintah pekerjaannya rutin 
yang rutinitasnya sedikit lebih tinggi dibandingkan akuntan perusahaan.Karir 
sebagai akuntan publik dianggap karir yang jenis pekerjaannya tidak rutin, lebih 
atraktif dan banyak tantangannya, tidak dapat dengan cepat terselesaikan. 
Lingkungan kerjanya hampir sama seperti akuntan pendidik.  
H5 : Ada perbedaan presepsi Lingkungn kerja terhadap minat mahasiswa 
akuntansi menjadi Akuntan Publik dan Akuntan Non Publik 
f. Perpedaan presepsi Pertimbangan Pasar  Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Menjadi Akuntan Publik Dan Akuntan Non Publik. 
Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya lapangan 
kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja.Keamanan kerja merupakan 
faktor yang menyebabkan karir yang dipilih dapat bertahan dalam jangka waktu 
yang cukup lama dan jauh dari kasus PHK (Chan, 2012). Mahasiswa akuntansi 
yang cenderung memilih akuntan publik sebagai pemilihan karirnya karena 
dengan informasi semakin banyak perusahaan – perusahaan yang berdiri baik 
dalam perseorangan maupun perusahaan yang di bentuk badan hukum jasa 
seorang akuntan publik akan semakin banyak dicari  dan hal ini menyebabkan 
semakin banyak peluang kerja yang ditawarkan. 
H6 : Ada perbedaan presepsi Pertimbangan pasar kerja terhadap minat 
mahasiswa akuntansi menjadi Akuntan Publik dan Akuntan Non Publik. 
g. Perpedaan presepsi Personalitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Menjadi Akuntan Publik Dan Akuntan Non Publik. 
Personalitas merupakan salah satu determinan yang potensial terhadap 
perilaku individu saat berhadapan dengan situasi atau kondisi tertentu.Hal tersebut 
membuktikan bahwa personalitas berpengaruh terhadap perilaku seseorang 
(Rahayu, et al., 2003 dalam Merdekawati, 2011).Pada dasarnya faktor penyebab 
seseorang kehilangan pekerjaannya adalah kepribadian mereka dengan 
pekerjaannya.Sebagai akuntan publik dan non akuntan publik tidak hanya harus 
memiliki keahlian, tetapi harus diimbangi dengan skeptisme profesional 
(profesional skepicism).Skeptisme profesional (profesional skepicism) 
adalahsebuah sikap yang harus dimiliki oleh auditor profesional. Sikap tersebut 
diatur dalam kode etik profesi akuntan publik diantaranya : 
a. Independen 
b. Integritas dan objektivitas 
c. Jujur atas semua temuan – temuan yang ditemukan dalam proses audit 
d. Menjaga informasi rahasia kliennya. 
Mahasiswa akuntan yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan 
publik menganggap karir yang dipilihnya mencerminkan seseorang yang bekerja 
secara profesional dan mencerminkan seseorang yang memiliki bertanggung 
jawab secara profesional. 
H7 : Ada perbedaan presepsi Personalitas terhadap minat mahasiswa akuntansi 
menjadi Akuntan Publik dan Akuntan Non Publik. 
  
METODE PENELITIAN 
Pemilihan sampel dan pengumpulan data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan pengujian hipotesis 
yaitu metode penelitian yang berdasarkan  pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk mengetahui adanya perbedaan presepsi penghargaan finansial, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai – nilai sosial, lingkungan kerja, 
pertimbangan pasar kerja, dan personalitas terhadap pemilihan karir akuntan 
publik dan non akuntan publik. Obyek pada penelitian ini  adalah mahasiswa 
akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui survei kuesioner terhadap 
mahasiswa akuntansi angkatan 2012. 
Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan perbedaan presepsipemilihan 
karir sebagai Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik antara penghargaan 
Finansial, Pelatihan Profesional, Pengakuaan Profesional, Nilai – nilai Sosial, 
Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar dan Personalitas. Data yang berhubungan 
dengan variabel penelitian, dikumpulkan dari mahasiswa  dengan kuesioner. 
Dalam penarikan sampel, metode yang digunakan dalam penelitian ini  
menggunakan Dalam penarikan sampel, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini  convenience sampling merupakan pengumpulan informasi dari mahasiswa 
angkatan 2012 yang dengan senang hati dan bersedia untuk dijadikan sampel oleh 
peneliti.( Sekaran; 2006:136 ).Dalam penelitian ini pada dasarnya jenis data 
dikelompokkan menjadi: 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada 
subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari jawaban atas kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada 
responden tentang penghasilan Financial, Pelatihan Profesional, Pengakuaan 
Profesional, Nilai – nilai Sosial, Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar dan 
Personalitas terhadap pemilihan karir sebagai Akuntan Publik Dan Non Akuntan 
Publik. 
Skala penyusunan yang digunakan dalam Variabel - variabel penelitian ini 
adalah skala likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat prefensi jawaban dengan 
pilihan sebagai berikut : 
1 = Sangat Tidak Setuju ( STS ) 
2 = Tidak Setuju ( TS ) 
3 = Netral ( N ) 
4 = Setuju ( S ) 
5 = Sangat Setuju ( SS ) 
 
Variabel Dependen – Penghargaan Finansial   
Penghargaan finansial atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah diyakini secara mendasar bagi sebagian 
besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepada 
  
karyawannya (Sari, 2013), Diproksikan dengan 4 (empat) butir pertanyaan. 
Indikator dalam variabel ini adalahKepuasan kerja danTunjangan kerja. 
Variabel Independen – Pelatihan Profesonal 
Pelatiahan Profesional meliputi hal – hal  yang berhubungan dengan 
peningkatan keahlian (Merdekawati, 2011). Diproksikan dengan 5 (lima) butir 
pertanyaan. Indikator variabel ini adalahPeningkatan Keahlian danPengembangan 
Diri. 
Variabel Independen – Pengakuan profesional 
Pengakuan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
pengakuan terhadap prestasi (Sari, 2013). Diproksikan dengan 4 (empat) butir 
pertanyaan mengacu dari kuesioner penelitian Rahayu (2003). Indikator variabel 
ini adalah Pengakuan Prestasi danJenis Keahlian (Spesialis). 
Variabel Independen – Nilai –nilai Sosial 
Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor yang menunjukkan kemampuan 
di masyarakat, atau nilai seseorang yang dapat dilihat dari sudut pandang orang-
orang lain di lingkungannya. Diproksikan dengan 7 (tujuh) butir pertanyaan 
mengacu dari kuesioner penelitian (Harto, 2013). Indikator dalam variabel ini 
adalah Pandangan Sosial danPerilaku Individu. 
Variabel Independen – Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja meliputi sifat kerja, tingkat persaingan dan banyak 
tekanan kerja merupakan faktor lingkungan kerja. Diproksikan dengan 7 (tujuh) 
pertanyaan mengacu dari kuesioner penelitian (Sulistyawati, 2013). Indikator 
dalam variabel ini adalahJenis Pekerjaan dan Tingkat Persaingan. 
 
Variabel Independen – Pertimbangan Pasar Kerja 
Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja yang tersediannya 
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja. Kemauan kerja 
merupakan faktor dimana karir yang dipilih dapat bertahan dalam jangka waktu 
yang lama (Zulaikha, 2013) Karir diharapkan bukan pilihan karir semata, tetapi 
terus berlanjut sampai seseoarang pensiun. Variabel independen ini diproksikan 
dengan 4 (empat) butir pertanyaan dengan menggunakanindikator variabel 
Keamanan kerja dan Jaminan Karir. 
Variabel Independen – Personaliatas 
Personalitas merupakan salah satu dari determinan yang berpotensial 
terhadap perilaku individu saat menghadapi  kondisi atau situasi tertentu, 
personalitas mencerminkan bahwa seseorang yang bekerja secara pofesional 
(Yuanita widyasari, 2010).Variabel independen ini diproksikan dengan 2 (dua) 
butir pertanyaan dengan menggunakanindikator variabel Aktualisasi Diri. 
 
Metode Analisis Data 
Mann Whitney U – Test 
       Uji Mann Whitney merupakan pengujian untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan nyata antara rata-rata dua populasi yang distribusi sama, melalui dua 
  
sampel yang  independen yang diambil dari kedua populasi. Data untuk uji Mann 
Whitney dikumpulkan dari dua sampel yang indpenden. 
       Uji ini merupakan uji yang terbaik untuk menguji hipotesis komparatif dua 
sampel independent bila asumsi t-test tidak dipenuhi (misalnya data harus normal) 
(sugiyono, 2008 : 322) terdapat dua rumus antara lain: 
     U1 = n1.n2+ 
1
/2  { n1( n1+1)}-R1 
     U2   = n1.n2+
1
/2  { n2( n2+1)}-R2 
 
Keterangan : 
U1 : jumlah peringkat 1 
U2 : jumlah peringkat 2 
n1  : jumlah sempel 1 
n2  : jumlah sampel 2 
R1 : jumlah rangking pada sampel n 
R2 : jumlah rangking pada sampel 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Tabel I.1 
Hasil Uji Mann Whitney 
Ranks 
 Kategori N Mean Rank Sum of Ranks 
P
F 
Akuntan Publik 28 37.52 1050.50 
Akuntan Publik 59 47.08 2777.50 
Total 87   
P
P 
Akuntan Publik 28 37.30 1044.50 
Non Akuntan Publik 59 47.18 2783.50 




Akuntan Publik 28 31.05 869.50 
Non Akuntan Publik 59 50.14 2958.50 




Akuntan Publik 28 42.39 1187.00 
Non Akuntan Publik 59 44.76 2641.00 
Total 87   
L
K 
Akuntan Publik 28 39.91 1117.50 
Non Akuntan Publik 59 45.94 2710.50 




Akuntan Publik 28 38.55 1079.50 
Non Akuntan Publik 59 46.58 2748.50 
Total 87   
P
E 
Akuntan Publik 28 44.68 1251.00 
Non Akuntan Publik 59 43.68 2577.00 
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 Kategori N Mean Rank Sum of Ranks 
P
F 
Akuntan Publik 28 37.52 1050.50 
Akuntan Publik 59 47.08 2777.50 
Total 87   
P
P 
Akuntan Publik 28 37.30 1044.50 
Non Akuntan Publik 59 47.18 2783.50 




Akuntan Publik 28 31.05 869.50 
Non Akuntan Publik 59 50.14 2958.50 




Akuntan Publik 28 42.39 1187.00 
Non Akuntan Publik 59 44.76 2641.00 
Total 87   
L
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Akuntan Publik 28 39.91 1117.50 
Non Akuntan Publik 59 45.94 2710.50 




Akuntan Publik 28 38.55 1079.50 
Non Akuntan Publik 59 46.58 2748.50 
Total 87   
P
E 
Akuntan Publik 28 44.68 1251.00 
Non Akuntan Publik 59 43.68 2577.00 
Total 87   
 
Penghargaan Financial atau Gaji. 
Berdasarkan hasil uji Mann- Whitney diperoleh nilai signifikan sebesar 0,088. 
Nilai signifikan di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pandangan yang signifikan diantara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
menjadi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik ditinjau pada penghargaan 
financial atau gaji. Hal ini berarti faktor penghargaan financial atau gaji tidak 
menjadi pertimbangan  mahasiswa akuntansi dalam memilih karir. 
Hasil penelitian  ini sesuai dengan hasil penelitiaan Merdekawati, et al.(2013) 
yang menunjukkan bahwa pemilihan karir yang mengutamakan penghasilan tidak 
memiliki perberbeda presepsi diantara mahasiswa yang memilih karir menjadi 
Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik. 
 
Pelatihan Profesional 
Berdasarkan hasil uji Mann- Whitney diperoleh nilai signifikan sebesar 0,080. 
Nilai signifikan di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pandangan yang signifikan diantara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
  
menjadi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik ditinjau pada penghargaan 
pelatihan profesionl. Hal ini berarti faktor pelatihan profesional tidak menjadi 
pertimbangan  mahasiswa akuntansi dalam memilih karir. 
        Hasil penelitian  ini tidak didukung oleh penelitian sebelumnya 
Merdekawati, et al. (2013), Putra, (2011) , Zulaikha, et al. (2013), dan  
Sulistyawati, et al. (2013) mendapatkan hasil bahwa pelatihan profesional 
mempunyai perbedaan presepsi yang signifikan terhadap pemilihan karir akuntan 
publik dan non akuntan publik. 
Pengakuan Profesional 
Berdasarkan hasil uji Mann- Whitney diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001. 
Nilai signifikan di bawah 0,05 yang menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan 
pandangan yang signifikan diantara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
menjadi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik ditinjau pada pengakuan 
profesional. Hal ini berarti faktor pengakuan profesional menjadi pertimbangan  
mahasiswa akuntansi dalam memilih karir.  
        Hasil penelitian  ini sesuai dengan hasil penelitiaan Sulistyawati, et al.(2013) 
yang menunjukkan bahwa pemilihan karir yang mengutamakan pengakuan 
profesional terdapat perbeda diantara mahasiswa yang memilih karir menjadi 
Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik. 
 
Nilai-Nilai Sosial 
Berdasarkan hasil uji Mann- Whitney diperoleh nilai signifikan sebesar 0,681. 
Nilai signifikan di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pandangan yang signifikan diantara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
menjadi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik ditinjau pada nilai-nilai sosial. 
Hal ini berarti faktor nilai-nilai sosial tidak menjadi pertimbangan  mahasiswa 
akuntansi dalam memilih karir.  
        Hasil penelitian  ini sesuai dengan hasil penelitiaan Putra, (2011) yang 
menunjukkan bahwa pemilihan karir yang mengutamakan nilai-nilai sosial tidak 
memiliki perbedaan presepsi diantara mahasiswa yang memilih karir menjadi 
Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik. 
 
Lingkungan Kerja 
Berdasarkan hasil uji Mann- Whitney diperoleh nilai signifikan sebesar 0,293. 
Nilai signifikan di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pandangan yang signifikan diantara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
menjadi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik ditinjau pada Lingkungan 
Kerja. Hal ini berarti faktor Lingkungan Kerja tidak menjadi pertimbangan  
mahasiswa akuntansi dalam memilih karir. Hasil penelitian  ini sesuai dengan 
hasil penelitiaan Zulaikha, et al.(2013) yang menunjukkan bahwa pemilihan karir 
yang mengutamakan lingkungan kerja tidak memiliki perberbeda presepsi 
  
diantara mahasiswa yang memilih karir menjadi Akuntan Publik dan Non 
Akuntan Publik. 
 
Pertimbangan Pasar Kerja 
Berdasarkan hasil uji Mann- Whitney diperoleh nilai signifikan sebesar 0,158. 
Nilai signifikan di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pandangan yang signifikan diantara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
menjadi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik ditinjau pada Pertimbangan 
Pasar Kerja. 
        Hasil penelitian  ini sesuai dengan hasil penelitiaan Suyono (2014) yang 
menunjukkan bahwa pemilihan karir yang mengutamakan pertimbangan pasar 
kerja tidak memiliki perbedaan presepsi diantara mahasiswa yang memilih karir 
menjadi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik. 
 
Personalitas 
Berdasarkan hasil uji Mann- Whitney diperoleh nilai signifikan sebesar 0,851. 
Nilai signifikan di atas 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pandangan yang signifikan diantara mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
menjadi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik ditinjau pada Personalitas. Hal 
ini berarti faktor penghargaan Personalitas tidak menjadi pertimbangan  
mahasiswa akuntansi dalam memilih karir. 
        Hasil penelitian  ini sesuai dengan hasil penelitiaan Sulistyawati, et al.(2013) 
yang menunjukkan bahwa pemilihan karir yang mengutamakan personalitas tidak 
memiliki perberbeda presepsi diantara mahasiswa yang memilih karir menjadi 
Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik. 
 
Kesimpulan 
Dari hasilpenelitiananalisis data danpembahasanpadabab-babsebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Tidak terdapat perbedaan pandangan di antara mahasiswa akuntansi yang memiliki karir 
menjadi akuntan publik dan non akuntan publik di tinjau dari faktor penghargaan 
finansial, Pelatihan Profesional, Nilai – nilai sosial, Lingkungan Kerja,  Pertimbangan 
Pasar Kerja dan Personalitas  Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan (>0,05). Jadi, 
faktor penghargaan finansial atau gaji tidak menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi 
dalam memilih karir, Sedangkan Pengakuan Profesional  terdapat perbedaan di antara 




Penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan sebaik – baiknya, namun 
masih tedapat beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada dua perguruan 
tinggi Muhammdiyah yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, sehingga hasil kurang dapat digeneralisasikan secara 
luas. 
  
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mengunakan tujuh variabel, 
yaitu penghargaan financial atau gaji, pelatihan profesional, pengakuaan profesional, 
nilai – nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas. 
3. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 
kuesioner sehingga kesimpulan yang dapat diambil hanya berdasarkan data yang 
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan tersebut. Data yang dianalisis 
merupakan jawaban responden yang dapat menimbulkan masalah jika jawaban 
responden tersebut tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 
 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka dapat dikemukakan implikasi dan saran 
sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan responden dari seluruh 
Universitas yang ada di Jawa Tengah maupun D.I.Y yogyakarta baik perguruan 
tinggi Swasta maupun Negeri yang memiliki jurusan ekonomi, sehingga hasil 
penelitian dapat digenerasikan secara luas dan memperoleh sampel yang lebih besar. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan faktor – faktor lain yang 
diduga dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir akuntan. 
3. Penelitian selanjutnya hendaknya instrumen penelitian lebih di perdalam dan di 
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